BAB V

KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait penerimaan swing voters
mengenai pesan politik kecurangan pemerintahan Joko Widodo yang dihasilkan dalam
dokumenter dirty vote. Sebagian besar informan mengatakan awal mula dari
serangkaian terjadinya kecurangan adalah penyalahgunaan wewenang oleh seorang
kepala negara merupakan pelanggaran serius yang dapat merusak kepercayaan publik,
melemahkan institusi demokrasi, dan mengganggu stabilitas pemerintahan. Tindakan
seperti menggunakan kekuasaan untuk kepentingan pribadi, memanipulasi hukum,
atau menekan oposisi politik menunjukkan penyimpangan dari tanggung jawab
seorang pemimpin untuk melayani rakyatpenerimaan swing voters menganai

kecurangan pemerintah Joko Widodo dalam film dokumenter dirty vote.

Hasil dari penelitian ini membahas mengenai pesan kecurangan pemerintahan
Joko Widodo yang dihasilkan pada dokumenter dirty vote berdasarkan tiga topik
pertama mengenai pesan kecurangan mengenai netralitas orang pemerintahan
menghasilkan posisi tiga narasumber Dominan hegemonik menyetujui adanya pesan
kecurangan netralitas, persetujuan informan dengan pesan netralitas dibuktikan dengan
pemakanaan seperti ketidak netralan atau keberpihakan seorang ASN medukung itu
pasti sudah di janjikan sesuatu, faktor kepentingan pribadi, mereka melakukan kegiatan
pendukungan yang seharusnya tidak boleh dilakukan oleh seorang ASN, mereka kan
sudah tahu ada peraturan nya kok ya tetap di langgar dan terang terangan hal tersebut

kan bisa membuat publik geram.
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Negosiasi menyetujui pesan kecurangan namun tidak menerapkan apa apa dan
satu informan pada posisi oposisi menolak penerapaan sikap tidak netral yang
dilakukan oleh orang orang pemerintahan dibuktikan dengan penerimaan informan
seperti keberpihakan ASN atau ASN memberi dukungan adalah hal yang menurutnya

biasa saja dan wajar terjadi

informan pada posisi negosiasi berpendapat orang orang pemerintahan yang
melakukan keberpiahakan dan menunjukan sikap tidak netral menurutnya adalah hal
yang wajar wajar saja dan tidak sepenuhnya salah. Namun terdapat satu informan yang
mengatakan tindakan tersebut salah karena telah diatur dalam sebuah peraturan

perundang undangan mengenai asas netralitas seorang aparatur sipil negara.

Pesan berikutnya mengenai pengangkatan PJ Gubenur yang melakukan mal
administrasi menghasilkan posisi penerimaan antara lain empat informan berada pada
posisi Dominan dengan pemakanaan narasumber adanya kerja sama dan perjanjian
dibaliknya berikutnya pemaknaan narasumber dengan kecurangan mal administrasi
dalam pengangkatan PJ adalah karena ketidak siapan dalam bentuk rekam jejak PJ
tersebut dalam memimpin sebuah daerah yang membuat narasumber menyetujui ini

merupakan sebuah kecurangan,

Posisi lain nya adalah satu informan berada pada posisi negosiasi dalam
memaknai fenomena kecurangan tersebut, karena menurut pemakanaan narasumber
telah ada sebuah peraturan perundang undangan yang mengatur mengenai kekosongan
jabatan yang membuat pengangkatan PJ dengan dugaan mal administrasi merupakan

bukan sepenuhnya sebuah kecurangan.
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Pesan yang terakhir mengenai penggunaan bansos sebagai fasilitas
berkampanye menghasilkan posisi penerimaan oposisi yang tidak menyetujui pesan
penggunaan bansos sebagai fasilitas berkampanye. Posisi penerimaan informan dalam
menanggapi pesan kecurangan penggunaan fasilitas negara berupa bansos sebagai alat
atau fasilitas dalam berkampanye adalah hal yang salah dan tidak dibenarkan menurut
ke lima informan, namun setiap narasumber melihat dari sudut pandang yang berbeda
beda ketika tidak menyetujui adanya kecurangan tersebut berdasarkan sudut pandang
adanya pembengkakan dana anggaran, pembagian bantuan sosial yang menjadi kurang
tepat sasaran, dan memperburuk citra negara karena seolah olah pamanfaatan jabatan
petahana menjadi pemulus jalan dalam memberikan akses bantuan sosial dalam

berkampanye.

Berdasarkan serangkaian pesan kecurangan yang dilakukan oleh pemerintahan
Joko Widodo pada dokumenter dirty vote diperkuat dengan bagaimana informan pada
penelitian kali ini yang dapat di anggap sebagai perwakilan dari masyarakat dalam
melihat fenomena kecurangan tersebut, masyarakat memiliki anggapan bahwa perlu
adanya dokumenter dan teks teks komunikasi lainya yang hadir berikut setelah sukses
rilisnya dokumenter dirty vote yang membuka mata publik dengan rangkuman
sederhana mengenai serangkaian kecurangan masa pemerintahan salah satu kepala

negara.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademik

Apabila mengangkat isu mengenai pesan kecurangan pelaksanaan pemilihan umum
2024 menggunakan pendekatan analisis resepsi, alangkah baiknya fenomena ini tidak
hanya dimaknai oleh individu yang gemar politik saja, karena dengan perluasan
informan ini diharapkan dapat menghasilkan pemaknaan yang mencakup pandangan

sebagian besar masyarakat dari setiap generasi

V.2.2 Saran sosial

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk membuka pikirannya
terhadap berbagai macam dinamika politik yang ada di negara kita ini agar tidak selalu

diberikan stigma negatif, ribet, dan kurang menyenangkan.
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